BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkawinan sejatinya adalah sebuah perjanjian atau pengikatan suci

antara seorang laki-laki dan perempuan. Sebuah perkawinan antara laki-laki
dan perempuan dilandasi rasa saling mencintai satu sama lain, saling suka dan
rela antara kedua belah pihak. Sehingga tidak ada keterpaksaan satu dengan
yang lainnya. Perjanjian suci dalam sebuah perkawinan dinyatakan dalam
sebuah ijab dan gobul yang harus dilakukan antara calon laki-laki dan
perempuan yang keduanya berhak atas diri mereka. Apabila dalam keadaan
tidak waras atau masih berada di bawah umur, untuk mereka dapat bertindak
wali mereka yang sah (Musyafah 2020, 113).

Perkawinan dalam arti perikatan adat merupakan perkawinan yang
mempunyai akibat hukum terhadap hukum adat yang berlaku di masyarakat.
(Hanaya & Mulyadi 2022, 17). Kata ‘urf atau yang biasa disebut juga adat
menurut definisi ahli ushul figh adalah: "Sesuatu yang sudah dibiasakan oleh
manusia dalam pergaulannya dan telah mantap dalam urusan-urusannya”
(Ramli 2015, 18).

Dari ketentuan di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ‘urf
baru disebut sebagai adat jika telah dilakukan secara berulang-ulang dan
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, tidak hanya dilakukan sekali atau
dua kali. Teori ‘urf adalah kebiasaan yang terjadi di masyarakat, dan dari
kebiasaan ini menjadi aturan yang mengikat bagi masyarakat baik dari segi
perbuatan dan perkataan. Dari segi keabsahannya ‘urf terbagi menjadi dua
yaitu ‘urf shahih dan ‘urf fasid (Harahap 2018, 110).

Dasar hukum penggunaan ‘urf terdapat dalam Al Qur’an Surah Al-Araf

ayat 199.
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Terjemahannya: “Dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ruf dan berpalinglah
dar1 orang-orang yang bodoh™ (Q.S. al-"Araf: 199)



Ayat di atas menunjukkan dengan jelas bahwa Allah memerintahkan
agar kKita menggunakan ‘urf. Kata ‘urfdalam ayat di atas dimaknai dengan suatu
perkara yang dinilai baik oleh masyarakat. Ayat tersebut dapat dipahami
sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik
sehingga menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. Seruan ini didasarkan pada
pertimbangan kebiasaan yang baik dan dinilai berguna bagi kemaslahatan
mereka.

Pada kenyataannya dari beberapa adat kebiasaan di Kota
Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara yang penduduknya mayoritas
[slam, dalam kegiatan walimatul ‘urs ada suatu adat atau kebiasaan yang sudah
turun-temurun dilakukan oleh masyarakat tersebut, yang adanya acara
Mangolat dengan uang pangolat (tebusan). Tradisi ini dilakukan setelah
mempelai laki-laki dan perempuan melangsungkan pernikahan. Ketika pihak
laki-laki hendak membawa istrinya ke rumahnya, pihak laki-laki biasanya akan
ditahan oleh anak namboru (anak laki-laki dari saudari kandung ayah pihak
istri) dan tidak diperbolehkan melanjutkan perjalanan kecuali ia membayar
uang pangolat atau tebusan. Jika tebusan tersebut tidak dibayarkan, maka
pihak laki-laki akan ditahan dan tidak boleh pergi sebelum kewajiban itu
dipenuhi.

Apabila tradisi Mangolat Boru ini tidak dilaksanakan, seperti mempelai
pria tidak memberikan sejumlah uang kepada anak namboru dari pihak
perempuan, maka akan ada sanksi berupa adat tidak lagi terlibat dalam urusan
pernikahan tersebut. Bahkan, pengantin perempuan tidak diperkenankan
dibawa ke tempat tinggal suaminya. Uang pangolat ini sangat penting karena
dianggap sebagai bentuk penghormatan kepada anak namboru yang telah
menjaga perempuan hingga menikah. Jika uang pangolat tidak diberikan atau
jumlahnya kurang, pengantin laki-laki dapat ditahan dan diminta tambahan
uang hingga anak namboru menganggap jumlah yang diberikan telah

mencukupi.



Tradisi ini dibenarkan oleh tokoh adat di Padangsidimpuan. Menurut
Parsaulian Harahap, seorang tokoh adat di Padangsidimpuan Utara, tradisi
Mangolat  Boru merupakan tradisi adat Batak yang pada umumnya
dilaksanakan oleh saudara saparoppuan atau Kkerabat dari pihak ayah
mempelai perempuan, namun dalam praktiknya pelaksanaan tradisi ini tidak
harus dilakukan oleh anak namboru kandung, melainkan dapat pula dilakukan
oleh pemuda setempat atas persetujuan keluarga. Tradisi Mangolat Boru
berupa menghadang pengantin sebelum kedua mempelai menuju rumah
namboru (mertua) sebagai bentuk perpisahan dan penghormatan.
Pelaksanaan Mangolat Boru dimulai setelah pemberian nasihat (makkobar)
pada saat keberangkatan mempelai. Anak namboru atau pihak yang ditunjuk
menyiapkan dua Kkursi dan sebuah meja di depan rumah mempelai
perempuan, kemudian mempersilakan kedua mempelai duduk sambil diberi
minuman serta sebatang rokok kepada mempelai laki-laki. Pada saat inilah
dimulai tradisi berbalas pantun yang dahulu umum dilakukan, meskipun Kini
sudah jarang dan sering digantikan dengan penyampaian secara formal.

Tradisi Mangolat Boru ini terkadang menimbulkan masalah, terutama
ketika pihak laki-laki merasa keberatan untuk membayar dikarenakan uang
tebusan yang di bayar selalu dianggap kurang dan dimintai tambahan lagi oleh
anak namboru istrinya atau karena mempelai laki-laki tidak mengetahui
tradisi tersebut dan merasa bingung dengan prosesnya. Kondisi ini dapat
menyebabkan perselisihan antar kedua belah pihak. Terkadang juga uang upah
atau uang pangolat yang diberikan mempelai laki-laki tidak cukup, sehingga
anak namboru dari mempelai perempuan tetap menahan dan meninta lebih
upah Mangolat kepada mempelai laki-laki. Selain memperlambat, terkadang
waktu Mangolat jam sudah menunjukkan kepada jam 18.00 wib yang sudah
mendekati adzan magrib, yang terkadang pelaksanaan dari Mangolat ini masi
berlanjut.

Dari gambaran tersebut, terlihat bahwa pelaksanaan tradisi Mangolat

Boru dalam walimatul urs meskipun merupakan bagian dari adat budaya,



ternyata menimbulkan sejumlah efek negatif. Permasalahan seperti
perselisihan dan ketidaknyamanan yang muncul akibat ketidaktahuan atau
ketidaksepakatan mengenai tradisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam
pelaksanaannya.

Menurut hukum Islam setelah akad selesai dan dinyatakan sah, hak dan
tanggung jawab atas mempelai wanita beralih sepenuhnya kepada mempelai
pria. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi pihak lain untuk menahan atau
menghalangi urusan tersebut, sebagaimana yang dilakukan oleh anak
namboru dari mempelai erempuan tersebut. Dalam hukum Islam, perkawinan
yang sah adalah perkawinan yang memenuhi rukun dan syarat sebagaimana
diatur dalam kitab figh. Rukun merupakan unsur inti dan substansi
perkawinan, sedangkan syarat tidak termasuk dalam substansi dan
hakikatnya, meskipun perkawinan dapat berlangsung tanpa syarat tertentu.
Dengan demikian, keberadaan rukun diperlukan untuk adanya perkawinan,
sementara ketiadaan syarat hanya menyebabkan ketentuan formal tidak
terpenuhi tanpa membatalkan substansi perkawinan yang telah terbentuk jika
rukun terpenuhi.

Apabila dilihat dari hukum Islam, hukum Islam telah menggariskan di

sunahkan adanya walimatul urs’, sebagaimana sabda nabi:
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Terjemahannya:

“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam melihat pada pakaian Abdurrahman
bin Auf ada bekas minyak wangi. Nabi bertanya: ada apa ini Abdurrahman?
Abdurrahman menjawab: saya baru menikahi seorang wanita dengan mahar
berupa emas seberat biji kurma. Nabi bersabda: baarakallahu laka (semoga
Allah memberkahimu), kalau begitu adakanlah Walimah walaupun dengan
seekor kambing” (HR. Tirmidzi no. 1094, An Nasa-i no. 3372, dishahihkan Al
Albani dalam Shahih At Tirmidzi)



Berdasarkan hadis di atas, dinyatakan bahwa walimatul ‘urs adalah
sunnah secara umum. Namun demikian, syariat Islam juga menegaskan bahwa
pelaksanaan sunnah ajaran agama sebaiknya bersifat mudah, tidak mubazir,

dan tidak dipersulit, sebagaimana hadis yang cukup masyhur berikut.
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Terjemahannya:
“Permudahlah dan jangan mempersulit, berikanlah kabar gembira dan jangan
membuat orang lari."(HR. Al-Bukhari, no. 69, 6125, & Muslim, no. 1734)
Demikianlah ajaran syariat Islam dalam menjalankan sunah nabi.
Sementara vyang terjadi di Kkelurahan Bonan Dolok Kkecamatan
Padangsidimpuan Utara kota Padangsidimpuan provinsi Sumatera Utara,
walaupun melaksankan sunah nabi yaitu berupa walimatul urs’ namun dalam
praktiknya ada sifat yang melanggar syariat Islam yaitu unsur mempersulit,
hal ini tentu tidak sesuai dengan ajaran Islam. Namun disisi lain pun syariat
[slam juga menetapkan bahwa yang namanya adat tradisi bisa dijadikan
sumber hukum Islam sebagaimana terdapat dalam kaidah fikih “Al’adah
muhakkamah” maka bagaimana menentukan hukum dari tradisi Mangolat
Boru tersebut, maka untuk mengetahui duduk perkaranya penulis tertarik
untuk mengangkat judul ini.
Oleh karena itu dengan mempertimbangkan pentingnya pelestarian tradisi
Mangolat Boru sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat kota
Padangsidimpuan, serta urgensi untuk menelaah kesesuaiannya dengan
prinsip ‘urf dalam hukum Islam, maka penulis tertarik untuk meneliti
tradisi adat Mangolat Boru ini. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan solusi yang tepat dalam menjaga
keberlanjutan tradisi tanpa bertentangan dengan syariat maka penulis

tertarik mengangkat tradisi adat Mangolat Boru ini dalam bentuk skripsi
dengan judul “TRADISI MANGOLAT BORU DALAM PERNIKAHAN ADAT
DI KELURAHAN BONAN DOLOK KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN



UTARA KOTA PADANGSIDIMPUAN PROVINSI SUMATERA UTARA
PERSPEFKTIF ‘urf”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
fokus permasalahan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana pandangan ‘urf Terhadap Tradisi Mangolat Boru Dalam
Pernikahan di Kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan Padangsidimpuan Utara,
Kota Padangsidimpuan?
1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik pelaksanaan tradisi Mangolat  Boru dalam
pernikahan adat di kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan?

2. Apa yang menjadi latar belakang terjadinya tradisi Mangolat Boru
dalam pernikahan adat di kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan?

3. Bagaimana tinjauan ‘urf terhadap pelaksanaan tradisi Mangolat Boru
dalam pernikahan adat di kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis susun seperti di atas maka
tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik pelaksanaan
tradisi Mangolat Boru dalam pernikahan adat di Kelurahan Bonan
Dolok, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan.
2. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya tradisi Mangolat Boru
dalam pernikahan adat di kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan

Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan.



3. Untuk menganalisis tradisi Mangolat Boru dalam pernikahan adat

di Kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan Padangsidimpuan Utara,

Kota Padangsidimpuan dari perspektif ‘urf dalam hukum Islam.

1.5 Signifikansi Penelitian

1.

Memberikan kontribusi pada kajian hukum Islam dalam ranah
kebiasaan masyarakat (‘urf), dengan menyoroti bagaimana tradisi
Mangolat Boru di Padangsidimpuan dapat dikaji sebagai bentuk
‘urf amali (kebiasaan praktis)

Menambah pengetahuan Kkhususnya pada penulis dan para
pembaca.

Menambah literatur akademik bagi mahasiswa yang ingin meneliti

selanjutnya.

1.6 Studi Literatur

Tinjauan terhadap berbagai penelitian sebelumnya yang serupa sangat

penting agar seorang peneliti dapat mengetahui keabsahan penelitian yang

akan dilakukan seta agar tidak ada kesamaan dalam sebuah penelitian.

Terdapat beberapa penelitian serupa dengan penelitian ini yang penulis

temukan, diantaranya:

1

[shak Lubis yang berjudul “Tradisi Manghambat Boru Dalam
Prosesi Walimatul ‘urs Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa
Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal)”.
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2020.
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan
(field research), lokasi penelitian ini berlokasi di Desa Hutaraja
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui
observasi, wawancara. Data sekunder yaitu data yang diperoleh
melalui studi kepustakaan yang merupakan bahan seperti buku

yvang berhubungan dengan pokok pernikahan. Penelitian tentang



tradisi mangambat boru di Desa Hutaraja, Siabu, fokus pada
pemberian uang oleh suami kepada anak namboru saat Walimatul
‘urs.(Ishak Lubis, 2020) Penelitian ini lebih menitikberatkan pada
syarat sah pernikahan menurut adat dan pandangan hukum Islam,
sedangkan penelitian saya pada tradisis Mangolat Boru lebih
menyoroti aspek ‘urf (kebiasaan) dan pelengkap adat dalam
pernikahan.

. Leha Elisa Harahap yang berjudul “Tradisi Mangolat Dalam Adat
Pernikahan Di Kelurahan Bunga Bondar Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan (Ditinjau Dari Hukum Islam)” Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan. Penelitian yang dilakukan dalam
mengumpulkan data fenomena yang terjadi, wajar dan ilmiabh.
Adapun pengumpulan data penelitian ini menggunakan studi
lapangan observasi, wawancara, serta dokumentasi dan
keperpustakaan, dan menggunakan sistematika pembahasan.(L. E.
Harahap, 2021) Penelitian ini lebih menitikberatkan pada syarat
sah pernikahan menurut adat dan pandangan hukum Islam,
sedangkan penelitian saya pada tradisis Mangolat Boru lebih
menyoroti aspek ‘urf (kebiasaan) dan pelengkap adat dalam
pernikahan.

. Rahmat Ramdhani et al yang berjudul “Tradisi Mangolat Dalam
Adat Perkawinan Masyarakat Tapanuli Selatan Perspektif Hukum
[slam”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
yang dilakukan dalam mengumpulkan data terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi, bersifat alamiah dan ilmiah. Pengumpulan
data penelitian ini menggunakan studi observasi lapangan,
wawancara, serta dokumentasi dan pustaka, serta menggunakan
diskusi yang sistematis Hasil yang terungkap dalam skripsi yang

berjudul Tradisi Mangolat Dalam Adat Pernikahan Di Desa Bunga



Bondar Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan adalah
tradisi adat Mangolat yang dilakukan oleh masyarakat sudah
dilakukan secara turun temurun di berbagai generasi, acara
Mangolat ini merupakan peristiwa terakhir dalam pelaksanaan
adat wajib.(rahmat ramdhani et al. 2024) Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada syarat sah pernikahan menurut adat dan
pandangan hukum Islam, sedangkan penelitian saya pada tradisis
Mangolat Boru lebih menyoroti aspek urf (kebiasaan) dan
pelengkap adat dalam pernikahan.

Octavia Sari Harahap yang berjudul “Perspektif Masyarakat Desa
Sipirok Baru Kecamatan Huristakan Kabupaten Padang Lawas
Terhadap Tradisi Mangolat Boru Ketika Pernikahan Tinjauan
Filosofis Hukum Islam”. Penelitian ini merupakan penelitian Field
Research yang menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
dengan cara: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi, selanjutnya
mengambil buku yang berkaitan dengan penelitian ini seperti
jurnal, Publikasi Pemerintah, serta situs ataupun sumber yang
mendukung penelitian ini.Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan penulis menujukkan bahwa prosesi tradisi Mangolat
Boru Mulas awal uapacara adat dilaksanakan sampai akhir maka
utuk tradisi Mangolat Boru akan dimulai dengan beberapa langkah
yaitu, 1) anak namboru menyiapkan tempat untuk Mangolat
(menghalangi) suami seperti kursi dan meja beserta minuman, 2)
melakukan tawar menawar antara anak namburu dan suami untuk
memperoleh uang tebusan (hepeng pangolat), 3) setelah mendapat
kesepakatan baru anak namboru mempersilahkan suami
membawa istri kerumahnya. (O. S. Harahap, 2024) Penilitian ini
melihat tradisi Mangolat Boru dari tinjauan filosofis hukum islam.
Penelitian saya pada tradisi Mangolat Boru melihat dan menitik

beratkan pada perspektif ‘urf.
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5. Nurfazana Binti Fauzamriakmar yang berjudul “Tinjauan Hukum
[slam Terhadap Praktik Uang Hantaran Pernikahan Pada
Masyarakat Melayu Di Daerah Seberang Perai Selatan, Simpang
Ampat, Pulau Pinang, Malaysia”~ Metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
pengumpulan data, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakan analisis
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan
persepsi masyarakat terhadap faktor peningkatan jumlah nilai
uang hantaran pernikahan menurut Hukum Islam di daerah
Seberang Perai Selatan, Simpang Ampat, Pulau Pinang. Hasil dari
pembahasan ini adapun yang menjadi faktor peningkatan jumlah
nilai uang hantaran adalah karena beberapa faktor yaitu Pertama:
Uang hantaran tinggi menjadi tren pada masyarakat Melayu.
Perilaku masyarakat yang kerap mempunyai perilaku berpacu
dalam perihal pernikahan, dalam perihal ukuran uang hantaran
yang tinggi. Kedua: Meningkatnya biaya hidup. Kenaikan
penghasilan yang tidak sejalan dengan peningkatan biaya hidup
menekan masyarakat untuk meningkatkan jumlah nilai uang
hantaran. Ketiga: Biaya untuk pesta pernikahan. Harga barang-
barang untuk mengadakan pesta pernikahan semakin mahal dan
vang keempat: Tingkat pendidikan wanita. Sebagian orang tua
calon pengantin wanita meletakkan nilai uvang hantaran
berdasarkan tingkat pendidikan anak perempuan
mereka.(Fauzamriakmar, 2020). Penelitian ini menjelaskan
bagaimana fenomena sosial meningkatnya nilal uang hantaran
dalam masyarakat serta bagaimana hal tersebut dapat
mempengaruhi Penelitian saya berbeda dengan penelitian di atas

yang dimana penelitian ini berfokus pada tradisi Mangolat Boru
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yaitu pemberian uang kepada anak namboru atau anak laki-laki
dari saudara Perempuan ayah oleh mempelai pria, dan penelitian
ini juga menitik beratkan pada perspektif ‘urf.

Ahmad Safi’l yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Pemberian Uang Antaran Dalam Pinangan Di Desa Silo Baru
Kecamatan Air Jorman Kabupaten Asahan Sumatera Utara”. Jenis
penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) di
Desa Silo Baru, Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan yang
fokusnya membahas praktik pemberian uang antaran di Desa Silo
Baru menurut hukum Islam dan faktor-faktor yang
melatarbelakangi timbulnya adat pemberian uang antaran. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara dan
pengamatan dari masyarakat dan kepustakaan yang merupakan
rujukan untuk menganalisis hasil penelitian. Sifat penelitian adalah
deskriptif analisis. Penyusun mencoba menggambarkan mengenai
sistem yang dipakai dalam menjalankan praktik pemberian uang
antaran, kemudian menganalisis dengan kaidah-kaidah hukum
[slam. Adapun teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah ‘urf dan praktik adat pemberian uang antaran yang sesuai
dengan hukum Islam.(Ahmad Safii, 2009) Penelitian ini
menjelaskan bagaimana fenomena sosial meningkatnya nilai uang
hantaran dalam masyarakat serta bagaimana hal tersebut dapat
mempengaruhi Keputusan menikah dan menimbulkan berbagai
dampak negatif. Penelitian saya berbeda dengan penelitian di atas
yang dimana penelitian ini berfokus pada tradisi Mangolat Boru
yaitu pemberian uang kepada anak namboru atau anak laki-laki
dari saudara Perempuan ayah oleh mempelai pria, dan penelitian
ini juga menitik beratkan pada perspektif ‘urf.

Huda,Evanti yang berjudul “Uang Panaik Dalam Perkawinan Adat

Bugis Perspektif ‘urf (Studi Kasus di Kelurahan Batu Besar
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Kecamatan Nongsa Kota Batam)". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa hukum uang panaik dalam perkawianan adat suku
Bugis di Kelurahan Batu Besar Kecamatan Nongsa, Kota Batam
ditinjau dari perspektif ,urf. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Data yang telah dihimpun dianalisis
menggunakan metode deskriptif-normatif dengan pola pikir
induktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
pemberian uang panaik ini dalam perspektif ,urf boleh dilakukan
karena dianggap sebagai hadiah perkawinan pihak mempelai laki-
laki terhadap pihak mempelai perempuan dan tidak bertentangan
dengan syariat Islam.(Huda & Evanti, 2018) Penelitian ini menitik
beratkan pada interpretasi hukum islam, khusus konsep ‘urf
(kebiasasaan yang diakui dalam syariat), untuk menganalisis
legitimasi dan Batasan adat pemberian uang dalam pernikahan
bugis. Penelitian saya berbeda dengan penelitian di atas karena
merupakan tradisi adat yang berbeda meskipun sama-sama
ditinjau oleh perspektif ‘urf, yang dimana penelitian ini berfokus
pada tradisi Mangolat Boru yaitu pemberian uang kepada anak
namboru atau anak laki-laki dari saudara Perempuan ayah oleh

mempelai pria.

. Novita Yerli yang berjudul “Penetapan Uang Hantaran Nikah Di

Desa Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan
Hilir Ditinjau Dari Hukum Islam” Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field reseach). Subjek dalam penelitian ini
adalah masyarakat Desa Sungai Majo yang pernah menetapkan
uang hantaran nikah. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah
penetapan uang hantaran nikah di Desa Sungai majo Kecamatan
Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. Ada pun populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 15 kk. Maka sampel yang diambil

adalah semua wali dari keluarga pihak perempuan dengan



13

menggunakan teknik purposive sampling. Kemudian untuk
pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.(Yerli, 2012). Penelitian ini
menjelaskan bagaimana fenomena sosial meningkatnya nilai uang
hantaran dalam masyarakat serta bagaimana hal tersebut dapat
mempengaruhi Keputusan menikah dan menimbulkan berbagai
dampak negatif. Penelitian saya berbeda dengan penelitian di atas
yang dimana penelitian ini berfokus pada tradisi Mangolat Boru
yaitu pemberian uang kepada anak namboru atau anak laki-laki
dari saudara Perempuan ayah oleh mempelai pria, dan penelitian

ini juga menitik beratkan pada perspektif ‘urf.

. Nurhikma yang berjudul “Walimatu Ursy Dalam Perspektif Hukum

[slam (Studi Kasus Di Desa Mandalle Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa)”. Penelitian ini menerangkan tentang bagaimana
tahapan dan tata cara ritual pernikahan di Desa Mandalle? dan
bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan
walimatul ursy di Desa Mandalle Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research) penulis langsung ke lapangan
guna mengadakan penelitian pada objek yang dibahas. Hasil
studinya menujukkan tahapan dan tata cara ritual pernikahan di
Desa Mandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa adalah
hari akad nikah, (A"nikka) pertemuan suami istri dan Perspektif
hukum Islam terhadap pelaksanaan walimatul ursy di Desa
Mandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa adalah resepsi
atau pesta di rumah pengantin perempuan, resepsi di rumah laki-
laki. Penelitian saya berbeda dengan penelitian di atas yang dimana
meskipun sama sama memiliki teori tentang Walimatul ‘urs tetapi
penelitian saya ini berfokus pada tradisi Mangolat Boru yaitu

pemberian uang kepada anak namboru atau anak laki-laki dari
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saudara Perempuan ayah oleh mempelai pria, dan penelitian ini
juga menitik beratkan pada perspektif ‘urf.
10. Saputri Neliyanti yang berjudul “Tradisi Walimatul “urs Perspektif

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Tulung Aman Kecamatan Marga
Tiga Kabupaten Lampung Timur)". Penelitian ini menerangkan
tentang pelaksanaan Walimah di desa Tulung Aman kecamatan
Marga Tiga yang dimana waktu yang digunakan untuk pelaksanaan
walimatu“urs. Apakah tidak memberatkan pihak keluarga dari
kedua mempelai, karena memakan waktu lama dan otomatis
menghabiskan waktu kerabat dan tetangga inti dari penelitian ini
adalah “Bagaimana Tradisi Walimatul urs di desa Tulung Aman
Perspektif Hukum Islam?”. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Reserch) dan pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil studinya
menunjukkan bahwa Walimatul"Urs di Desa Tulung Aman
merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan berkaitan dengan
dilangsungkannya sebuah pernikahan. Meskipun tujuan awalnya
dalam mengadakan Walimatul® urs adalah baik, akan tetapi
dampak yang diiakibatkan merugikan masyarakat. Penelitian saya
berbeda dengan penelitian di atas yang dimana meskipun sama
sama memiliki teori tentang Walimatul ‘urs tetapi penelitian saya
ini berfokus pada tradisi Mangolat Boru yaitu pemberian uang
kepada anak namboru atau anak laki-laki dari saudara perempuan
ayah oleh mempelai pria.

1.7 Landasan Teori

1.7.1 Walimatul Urs dan Kedudukannya Dalam Hukum Perkawinan Islam

Walimah (Y4«d$)) berasal dari kata Arab yang berarti “pertemuan” atau
“kumpul,” mengacu pada berkumpulnya suami dan istri serta kerabat, sanak
saudara, dan tetangga. Istilah Walimah juga merujuk pada makanan yang

disajikan khusus dalam rangkaian acara pesta pernikahan, yaitu hidangan
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yang diberikan kepada para tamu undangan atau peserta acara (Nelyanti 2020,
18).

Berdasarkan pengertian di atas, pesta perkawinan disebut juga
Walimah. Pesta ini diselenggarakan dengan tujuan mengumpulkan suami, istri,
serta Kkerabat, sanak saudara, dan tetangga. Pelaksanaan Walimah
dimaksudkan untuk memberikan doa restu agar kedua mempelai dapat hidup
rukun dan harmonis. Selain itu, Walimah juga berfungsi sebagai informasi dan
pengumuman resmi bahwa telah terjadi pernikahan, sehingga dapat mencegah
timbulnya fitnah di kemudian hari.

Pelaksanaan Walimah memiliki kedudukan tersendiri dalam
munakahat. Rasulullah saw sendiri melaksanakan Walimah untuk dirinya dan
memerintahkan kepada para sahabat untuk mengadakan Walimah walaupun
hanya dengan makan kurma dan roti serta seekor kambing,sebagaimana sabda

Rasulullah saw

Terjemahannya:

“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam melihat pada pakaian Abdurrahman
bin Auf ada bekas minyak wangi. Nabi bertanya: ada apa ini Abdurrahman?
Abdurrahman menjawab: saya baru menikahi seorang wanita dengan mahar
berupa emas seberat biji kurma. Nabi bersabda: baarakallahu laka (semoga
Allah memberkahimu), kalau begitu adakanlah Walimah walaupun dengan
seekor kambing” (HR. Tirmidzi no. 1094, An Nasa-1 no. 3372, dishahihkan
Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi)

Para ulama fikih memiliki pandangan yang berbeda terkait hukum
pelaksanaan walimatul ,urs (jamuan pernikahan). Sebagian dari mereka
menganggap bahwa pelaksanaannya adalah wajib, sementara sebagian lainnya

memandangnya sebagai amalan sunnah. Dalam karya Majmu' Fatwa yang
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ditulis oleh Ibnu Taimiyah, dinyatakan bahwa pelaksanaan walimatul ,urs
termasuk dalam kategori sunnah, sedangkan kehadiran pada acara tersebut
dianjurkan serta diperintahkan dalam syariat Islam.(Ishak Lubis 2020, 30)
1.7.2  ‘urf

‘urf berasal dari kata ‘arafa yang merupakan akar kata dari al-ma'ruf,
yvang berarti sesuatu yang sudah dikenal atau diketahui. Secara bahasa, ‘urf
diartikan sebagai kebiasaan yang baik. Secara lebih khusus, ‘urf adalah
perbuatan atau ucapan yang memberikan rasa tenang dalam pelaksanaannya
karena sudah sejalan dengan akal sehat dan sifat kemanusiaan. Dalam
pandangan para fuqgaha, ‘urf mencakup segala sesuatu yang telah menjadi
kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan maupun perbuatan, dan
dilakukan secara terus-menerus. Dengan demikian, ‘urf dapat dipahami
sebagai kebiasaan baik yang sudah berkembang luas dan dilakukan oleh

banyak orang dalam masyarakat. Prinsip penggunaan ‘urfini didasarkan pada

firman Allah dalam surah Al-Araf ayat 199.(Rizal 2019, 158)

et 2 22l AL Al sas) S

Terjemahannya:
Jadilah pemaat, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan berpalinglah
dari orang-orang bodoh (Al-Araf: 199)

Berdasarkan ayat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Ayat
tersebut dengan tegas menunjukkan bahwa Allah memerintahkan untuk
mengamalkan ‘urf, yang di sini diartikan sebagai sesuatu yang dianggap baik
oleh masyarakat. Perintah ini mengajak untuk melakukan hal-hal yang sudah
diterima dan dijalankan secara umum dalam kebiasaan suatu komunitas.
Seluruh seruan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kebiasaan baik
tersebut membawa manfaat dan kemaslahatan bagi masyarakat yang
menjalankannya.

Dalam penelitian ini, teori “urf dipilih sebagai landasan analisis karena

objek yang diteliti merupakan tradisi yang hidup dan berkembang dalam
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masyarakat. Dibandingkan dengan metode istinbath lain seperti maslahah
mursalah yang berorientasi pada pertimbangan kemanfaatan umum, atau
istihsan yang berkaitan dengan preferensi ijtihad seorang mujtahid, teori ‘urf
lebih relevan karena secara langsung membahas kedudukan adat sebagai
pertimbangan hukum dalam Islam. Oleh sebab itu, penggunaan teori ‘urf
dipandang paling tepat untuk menganalisis tradisi mangolat boru dalam
perspektif hukum Islam.
1.8 Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yang dilakukan di kelurahan Padangsidimpuan
Utara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Dengan objek
penelitian adalah pada tradisi adat mangolat dengan adanya upah atau uang
pangolat yang dilakukan masyarakat dalam tradisi adat pernikahan di
Kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota
Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara
kuantifikasi lainnya. (Murdiyanto, 2020)
1.8.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara.
Alasan pemilihan lokasi penelitian dikarenakan posisinya strategis dan
memiliki keterhubungan sosial yang kuat dengan wilayah sekitarnya.
Berdasarkan pengamatan awal penulis dan wawancara langsung dengan tokoh
adat setempat, tradisi Mangolat Boru masih aktif dipraktikkan di wilayah ini.
Oleh karena itu, Bonan Dolok dinilai relevan sebagai lokasi penelitian.
1.8.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang menjadi data atau

informasi yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis, dan dapat
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menjawab pertanyaan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Sumber data ini
dapat dikelompokan berdasarkan cara pengumpulan data antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tokoh adat, tokoh agama,
tokoh masyarakat, mempelai laki-laki yang baru menikah, serta anak kandung
laki-laki dari saudara perempuan kandung ayah (anak namboru) atau pemuda
setempat yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi adat Mangolat
Boru di Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi
Sumatera Utara.
b. Sumber data sekunder
Sumber data skunder adalah data yang diperoleh peneliti dari hasil
publikasi pihak lain yang telah tersedia dan relevan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari Al-Qur’an, Hadis, buku
fikih perkawinan, terjemahan kitab fikih klasik, artikel ilmiah, serta sumber
daring yang relevan. Data sekunder ini digunakan sebagai landasan teoritis
dan sebagai penunjang dalam menganalisis data primer.
1.8.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh penulis
untuk mengumpulkan fakta fakta serta informasi yang ada dilapangan.
a. Wawancara
Teknik Wawancara adalah interaksi antara dua pihak atau lebih yang
dilakukan melalui komunikasi tatap muka, di mana satu pihak bertindak
sebagai penanya dan pihak lainnya sebagai responden untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan (Fadhallah, 2021). Dalam penelitian inij,
wawancara dilakukan terhadap tokoh adat/hatobangon, tokoh agama, tokoh
masyarakat, serta masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi adat
Mangolat Boru di Kelurahan Bonan Dolok, Kecamatan Padangsidimpuan
Utara, Kota Padangsidimpuan. Penentuan informan dalam proses wawancara
dilakukan secara bertahap berdasarkan rekomendasi dari informan

sebelumnya hingga data yang diperoleh dianggap cukup (snowball sampling).



19

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat menunjang
data-data penulisan mengenai hal -hal yang berkaitan erat dengan penelitian.
dokumentasi ini dapat berupa surat, foto, dan lain lain. Dokumentasi pada
penelitian ini dilakukan dengan mendata file ataupun dokumen yang ada di
kantor kelurahan Bonan Dolok kecamatan Padangsidimpuan Utara, kota
Padangsidimpuan.
1.8.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun
data secara baik dan tepat dengan data yang di dapatkan dari hasil wawancara
dan dokumentasi langsung ke lapangan atau tempat dimana penulis
melakukan suatu penelitian untuk menambah pemahaman khususnya peneliti
mengenai permasalahan yang diteliti sehingga nantinya bisa disajikan dalam
bentuk temuan bagi orang lain (Nurdewi, 2022: 300). Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan praktik pelaksanaan tradisi adat Mangolat Boru serta
latar belakang terjadinya tradisi tersebut di Kelurahan Bonan Dolok,
Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi
Sumatera Utara. Setelah data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi,
penulis melakukan analisis dengan mempertimbangkan perspektif ‘urf untuk
menilal pelaksanaan tradisi adat Mangolat Boru dalam pernikahan adat.
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis merumuskan
kesimpulan yang relevan agar mudah dipahami dan memberikan gambaran

mengenai permasalahan yang diteliti.



